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RINGKASAN

Hubungan antara Tingkat Pendidikan Formal dan Fendapatan Orang Tua
dengan Kebiasgan Merokok Siswa SMUN 1 Arjasa, Romy Media Irianto.
U2Z0101G1092, 66 halaran.

Merokek merupakan kebiusaan buruk yang telah menjadi fenomena di
kalapgan masyarakat, Lebih dari 60% perokok berusaha untuk berhenti merokok.
narmun gagal, Terdapat  pengaruh yang dihasillkan oleh orang dewasa amu orang
vang lebih tua terhadap perkembangan perilaku anak. Perilaku seorang  anak
dipengarubi olzh peran dan tangpung jawab orang tua, Hal ini dikerenakan orang tua
bertugas meletakkan dasar-dasar bagi perkembangan perilaku anak. Kebigsaan
merokok biasanya dimulai sebelum umur 18 tahun, dimana schagian besar perokok
adalah pria.

Fenelitian ini dilakukan di SMUN | Arjasa Jember pada bulan November
2006, Resporden perelitian ini adalah siswa SMUN | Arjasa. Besar sampel yang
divelin adalgh 85 responden. Data diambil dengan cara pemberian kuisioner pads
responden. Variabel hebas dari penelitian ini adalah tingkat pendidikan formal dan
pendapatan orang tua, sedangkan variabel terikal adalah kebiassan merokok siswa
SMUN 1 Arjasa. Analisis data dengan mengunakan uji regresi linear sederhana, Hasil
darl penelitian menunjukkan bahwa ada bubungan antara tingkat pendapatan orang
tua dan tingkat pendidikan formal ayah, namun tidak ada hubungan dengan tingkat
pendidikan formal thu dengan kebiasaun merokok siswa SMUN | Arjasa,
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Merokok merupakan kebiasaan huruk yang telah menjadi  fenomena di
Kalangun masyarakal Indonesia. Scbuah penelitian di Jukarta menyebutkan bahwa
49% pelajar pria dan 8,8% pelajar wanita merokok, sedangkan penelitian di Lombaok
memperlihatkan 75 % pria dewasa (15 tahun ke atas} dan kurang dari 5% wanita
dewnsa  mempunyai kebiassan  merokok  dengan kurang lebih 25% perokok
menghabiskan rokok lebibh dad 20 batang perheri (Sani. 2004).  Menurut K.epala
Balitbang Depdiknas Dr Budiono, sekitar 13.2% dari remaja Indonesia usia (15-19
tahun} telah merokok saat ini, schingga jika tidak dicegah melalui kampanye bahava
inerokok bagl kesehatan, akan bertambakb Jumlahnya (Anonim 3, 2001},

Baden Keschatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa jumlah perokok di dunia
mencapai 1,1 milyar orang, 4 juta diantaranva meninggal setiap tahun, selain it juga
dilaporkan 80% perokok ada di negara berkembang. Berdasarkan data Badan
Pengawasan Obat dan Makanan (POM) 2002, sekitar 500.000 orang Indonesia saat
ini menderita berbagai penyakit akibal rokok. Kecenderungan peningkatan jumlah
perokok terutama kelompok anak! remaja disebabkan oleh gencarnya iklan promosi
rokok diberbagai media massa. Menurut Menkes Achmad Suvudi, pada tahun 2003
lercatat bahwa 57.001) warga Indonesia meninggal per tahun akibat berbagai penyakit
vang disebabkan asap rokok.

Hubungan merokck dengan kesehatan juga dapat dibuktikan dari survei
Depkes 1972, 1980, 1986 dan 1992 dimana jelas terlihat peningkatan proporsi
koematian akibat penyakit kardiovaskuler dan penyakit kanker.




Tabel 1.1 memperlihatkan dampak buruk merokok lerhadap kesehatan dengan
kecendenmgan  peningkatan  penyakit-penvakit akibat rokok (Smoking Related
Divease) dari tabun ke tahun,

Tahel 1] Sebab Kematinn menurut SKRT 1972, 1980, 1986 dan 1992

Penyakil 1972 T 1986 19492

T (%) (%) (%) { %)
Eoarchiooviesk ulur A1 0.9 Q9.7 164
Kinker ] 1 T4 473 4.4

— -

Sumber: Sani (2004

Merokok binsanya dimulai sejek remaja, hingga pada akhimya menjadi suaiu
kehiusaan yang terus-menerus hingga beberapa tahun kedepan, Beberapa penclitian
menginformasikan bahwa kebanvakan perokok mulai dengan rokok pertamanya
antara umur |1 sampai 13 whun, dan 83% sampai 90% mulsi sebelum usia 18 tahun.,
selain v juga diinformasikan bahwa semakin muda searany individu mulal dengan
rokok pertamanya, semakin besar kemungkinan untuk menjadi perokok berat di usia
dewasa (Smet,1994), Sescorang itu rulai merokok dengan alasan schagai berikur:
tkul-ikutun dengan teman, untuk kesenangan, agar lebih lenang, berani ambil rsiko,
karena bosan dan tidak ada yang sedang dilakukan, supayve kelihatan seperti orang
dewasa (Nainggolan, 1996).

Lebih dari 60% orang yang berusahn untuk berhenti merokok. namun gl
melakukannya, Mereka scbenamya sadar akan dampuk negatils rokok. Pemerintal
sendint telah berupaya untuk meningkatkan keschatan masyvarakat melalui berbagai
alternatif, seperii mewajibkan pada produsen rokok untuk memberi fabel peringatan
merokok dan mengeluarkan peraturan tentang rokok. Peraturan lentang rokok ini
salah satunya berisikan Penyelenggaraan Pengamanan Rokok, yang bertujuan:
melindungi kesehatan masyarakat terhadap penyakit vang ditimbulkan akibat rokok,
melindungi  penduduk  usia  produktif dan  remaja  akan penggunaan  dan
ketergantungan  rokok, serta untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan masyarakat terhadap bahaya penggunaan rokok {Anonim |,1999),




[ndonezia sebapai salah satu negarn dunia ketiga kini menjadi sasaran penting
dari industri 1okok transnasional selain industd rokok nasional. Pada tahun 1987
terdapat penelitian yang menunjukkan peningkatan wjam kebiasaan merokok di
negara-negara dunia ketiga sebanyak 2,1% per tahun, sedangkan di NERATH-TICEAra
maju justru turan 1,1% pertahun, Kebiassan merokok juga telah cukup banyak
mempenyaruhi masyarakat di Indonesia (Sani, 2004),

Perilaku menurat WHO dipengaruhi oleh pengetahuan, kepercavaan, sikap,
orang - yang  penting  sebagai  referensi, sumber dava  dan pola  hidup
{Notoatmodjo, 1997). Dari pernyataan tersebul dapat diambil suatu intisari bahwa bila
sescorang ingin melakukan sesuntu, seperti merokok ia akan mempertimbangkan
sumber daya yang ia miliki {pendapatan), Pada siswa SMU Tuktor pendapalun orang
tua memiliki peran dalam memperkuat sumber daya siswa tersebut untuk merokok.
misalnya besarrya uang saku untuk membeli rokok, Pendidikan formal oran E tua juga
berperan penting dalam membentuk perifaku anak Hal ini dikarenakan salah satu
ujuan pendidikan formal adalah membanty lingkungan keluarga untuk mendidik dan
mengajar, memperbaiki dan memperluas tingkah laku peserta didik, schingpa
diharapkan melalui pendidikan formal orang  tua dapat menjadi pendidik,
pembimbing, pembina yang baik bagi anaknya dalam bertingkah laku. Selain it
melalui pendidikan seseorang diajarkan untuk hidup sehat, seperti tidak merokok.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa rokok banyak memiliki dampak
nepatif yang merugikan, tetapi pada kenyataannva kebiasaan tersebut tetap dilakukan
meskipun orang tersebui mengetahui efik vang akan mereka peroleh. Dengan adanya
kejadian tersebut, penulis ingin  engetahui apaksh ada  hubungan antara
pendidikan formal dan pendapatan orang tua denguan kebiasaan merokok siswa
SMUN 1 Arjasa, SMU ini memiliki 849 murid, terdiri dari 427 siswa laki-laki dan
422 siswi perempuan. Peneliti lebibh memilih peneliltian pada kalangan remaja di

SML, karena kebiasasn merokok biasanva dimulai pada usia tersebul ,




1.2

Rumucan Masalah
Dari uraian tersebut dapat diketahui permasalahan sebagai berikut: apakah ada

hubungan antara pendidikan formal dan pendapatan orang tua dengan kebiasaan

merokok pada siswa SMUN 1 Arjasa 7

1.3

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis hubungan antara pendidikan formal dan pendapatan orang

tua dengan kebiasan imerokok pada siswa SMUN 1 Arjasa,

1.3.2 Tujuan Khusus

.

-\.l.

1.4

Menganalisis hubungan tingkst pendidikan formal ayeh denpan kebiasaan
merokok siswa SMUMN | Arjasa,

Menganalisis hubungan tingkst pendidikan formal ibu dengan kebigsasn
merokok siswa SMUN 1 Arjasa |

Menganulisis hubengan tingkat pendapatan ayah dengan kebissaan merokok
siswa SMUN | Arjasa,

Menganalisis hubungan  tingkal pendapatan ibu denpan kebiasaan merokok
siswa ShUN 1 Arjasa.

Manfaal Penelitian

Scbegal  acuan  pihak  sckolah unmk  mengadakan  kegiatan/  program
perencansan dalam mencegah atwu mengurangi perilaku merokok pada siswa
Sebagai masukan bagi orang tua siswa agar lebih meningkatkan pengawasan
dan pembimbingan terhadap perilaku anaknya.

Sebagal informasi bugi tenaga keschatan don instnsi keschatan vang terkail
dalam perencanaan program penyuluhan kesehatan yang berkaitan dengan

perilaku merokok di kalangan remaja
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BAR 2. TINJAUAN P

2.1 Rokok
21,1 Definisi Rokok

Menurut Peraturan Pemerintah tentang pengamanan rokok bagi kesehatan
ketentuan umum pasal 1, rokok merupakan bahan yang telah diolah menjadi cerutu
atau bentuk lain, berasal dari tanaman Nicotiana rabacum, Nicotiana rustica dan

spesies lainnya atau sintesisnya (Anonim [, 1999),

2.1.2  Pengarub Rokok

Seliap batang rokok vang di bakar akan mengeluarkan lebih dari 4.000 bahan
kimia beracun yang membahayakan dan dapat menyebabkan kematian, Bahan-bahan
berbahuya tersebut diantaranya adalah polonium-210 (bahan radicaktif), acetome
(bahan yang digunakan di dalam cat), amonia (bahan pencuci lantai), napthalene
(obat nyamuk), DDT (racun serangga), arsen, hidrogen, cyamide {gas beracun), tar,
nikotin dan karbon monoksids. Bahan-bahan tersebut dapat menyebabkan penvakii
alau kelainan pada setiap organ yang dilewati oleh asap rokok. Dari segi keschatan,
rukok tidak hanya berdampak negatif pada diri sendir, tetapi jugs orang lain,
Behan-bahan yang paling berbahaya adalah tar, nikotin dan karbon monoksida
(Nuinggolan, 1996). Jenis rokok yang terdapat Ji Indonesia adalah rokok buatan
sendiri dan rokok buatan pabrik. Padahal berdasarkan Peraluran Pemerintah
Rephulik indorcsia tahun 1999 tentang penyelenggaraan pengamanan rokok bagian
kedua pasal 4 telah diatur bahwa  sctiap batang rokok yang beredar di wilayah
Indonesia tidak boleh melebihi 1,5 mg untuk nikotin dan 20 mg untuk tar,
kandungan rokok buatan pabrik telah diawasi cleh pemerintah, sedangkan
kandungan rokok yang dibuat sendini tidak dapat diawasi,
#.  Nikotin terdapat dalam Nicoting tobacum, Nicotinana rustica dan spesies

lainnya atau sintesisnya yang mengakibatkan kztergantungan (Anonim 1, 1994,

L




Nikotin dapat menghalangi kontraksi rass lupar, sehingga seseorang bisa merasa
tidak lapar apabila dia merokok. Hal ini yang menyebabkan apabila seseorang
berhenti merokok akan menjadi gemuk, karena dia merasa lapar  dan
berkeinginan untuk makan terus.

b, Tar dalam bahasa Indonesia disebut ter, Zat ini berupa cairan kental berwarma
coklat ta atzu hitam yang diperoleh dengan cara distilasi dari kayu atau arang.
Tar ini juga didapai dari getah tembakau, Tar terdapat dalam rokok vang terdiri
dlari mtusan bahan Kimin yang dapat menyebabkan kanker pada hewan, Apabila
Zat-zat lersebul dibisap saat merokok, maka dapat menyvebabkan kunker paru-
paru,

2. karbon Monoksida, merupskan gas vang dihasilkan dari pembakaran tidak
SCMPWTa unsur zat areng atau karbon. Zat ini sangal berbahaya karena sangat
berucun dan tidak berbau. Oksigen dan karbon monoksida dapat dibawa oleh
hemoglobin ke dalam otot-otol dalam seluruh tubuh. Satu molekul hemoglobin
dupal membawn empat melekul oksipen. Apabily hemoglobin dibebani dengan
karbon monoksida, maka akan mengurangi jumlah oksigen vang dibawa
hemoglobin, schingga seseorang akan kekurangan vksigen. Oleh karena banyak
ATP vang dibutuhkan untuk otak dari fungsi otot, maka karbon monoksida akan

membual seseorang mudah lelah dan gugup.

215 Dampak Negatif Rokok

Hokoh memiliki dampak negatil pada 3 hal, vaiw dampak negatif’ pada
kesehatan, ekonomi dan susial,
a.  Dampak negatif' rokok pada faktor kesehatan,

Kerugian yang ditimbulkan rokok sungal banyak bagi kesehatan. Tetapi masih
saja banyak orang yang tetap memilih untuk merokok. Pada awalnya rokok
mengandung & — 20 mg niketin dan setelah di bakar nikotin vang masuk ke dalam
sirkulasi darah hanya 23 persen. Walau demikian jumlah kecil tersebut memiliki
waklu hanya i35 detik untuk sampai ke otsk manusia. Terdapat 2 macam asap rokok,




vaitu: asap rokok utoma atau asap rokok vang dihisap perokok, dan asap sampingan
yang metupakan asap pembakaran dan wjung mokok, kemudian menyebar ke udara.
Asap sempingan mermmiliki konsentrast yang lebih tinpgi, karena tidak melalui proses
penyaringan yang cukup, Dengan demikian pengisap asap sampingan memiliki
resika vang lebib tinggi untuk menderita gangguan kesehatan akibal rokok. Perokok
pasif adalah orang-orang vang tidak merokok, namun menjadi korban perokok
Karena furut mengisap asap sampicgan (di swooping asap utama yang dibembuskan
balik nleh perekok) (Nainggolan, 1996), Jadi asap rokok yang tanpa melalui proses
penyaringan akan lebih berbahaya dibanding yang melalui penvaringan,

Banvak penelitian yang menunjukkan bahwa rokok erat kaitannya dengan
penyvukil-penvakit diantaranya (Naingpolan, 1996):
1Y Kanker

Jerus kanker yang senng tejadi yvaitu kanker mulut, bibir, kerongkongan, usus
dan kanker paru-paru, Kanker mulut dan bibir lebih banyuk diderita olch perokok
dibanding dengan yang tidak merckok. Kanker paru-paru adalah jenis kanker vang
paling banyak diderita perokok dibanding dengan kanker lainnya. Jenis kanker ini
lebih banyak diderita oleh kaum laki-laki dibanding kaum perempuan. Perokok
sepuluh kali lebih cenderung menderita kanker paru-patu bila dibanding dengan yang
tidak merokok, bahkan perokok berar duapuluh kali lebih cenderung menderita
kanker paru-paru
2} Penyakit Jantung

Merupakan penyebab kematian vang umum dinegara maju. Kematian akibal
penyakit ini terdapat dua kali lebih banyak pada oranpg-orang perokek dibandingkan
dengan nereks vang fidak merokok. Mikotin pada rokok menyebabkan denvutan
Jantung tidak teratur. Apabila kesehilan sescorang sedang menurun, kemudian tiba-
liba terjadi serangan jantung akibat rokok, maks dapat menimbulkan kematian,
Selain ita karbon monnksida pada rokok menghalangi masuknva oksigen ke jantung

vinyg dapal mengakibatkan seranpon jantung yang tiba-tiba.




3 Emphysema

Apabila seseorang mendents emphysema, maka ia akan mengalami kesulitan
bernafas, batuk-batuk, dan kerongkongannva banyak berlendir, Perokok cenderung
menderita emphysema tiga bedas kali lebih banyak dari mereka vang tidak merokok,
4% Gangguean pada kehamilan dan janin.

Pada rokok terkandung nikotin yang dapat mempersempit pembulub darah,
sehingga tekavan darah meningkat dan meningkatkan curah jantung. Hal ini sangat
berbaheya pada wanita yang sedang hamil. Peningkatan tekanan darah dapat
menyehabkan terjadinya eklampsi vang dapat berakibat tatal bagi janin dan wanita
yany sedang hamil.

b, Dampak negatif tokok pada faktor ekonomi

Perckok menengah umumnya menghisap satu bungkus rokok setiap hari,
berurti dia welsh mengeluarkan sejumlah biaya hanva untuk rokoknya saja. Apabila
dia merokok terus menerus merokok, maka akan terjadi pertambahan biaya sesuai
dengan juinlah rokok yang dihisapnya. Merokok bissanva diikuti dengan kebiasaan
minum kopi atau bir, sehingga hal tersebut menambah pengeluaran. Selain it akibat
rokok seseorang akan kurang schat dan akan lebih menambah pengeluaran karena
harus berobat ke dokter dan membeli obat, Maka dari sepi keuangan merokok tidak
menyvehatkan (Naingeolan, 1996),

Di Amerika Serikat, menurst penyelidikan tahun 1960, terjadi kebakaran
besar atau kecil setiap tiga puluh tujuh detik. Dalam setiap empat pulub enam menit
terjadi kebakaran vang membabayakan, Dari semua kebakoran veng terjadi, 25%
nclaloh skibat rolkok (Nainggolan, 1996,
¢.  Dampak negatif rokok pada faktor sosial

Rokok mengeluarkan bau yang tajam. Orang yang merokok pada umumnya
mempunyii bau nafas yang kurang enak. Orang lain vang tidak terbiasa dengan
rokok tidek suka dengan perokok. Kamar tidur perokok kurang menyenangkan,
sebab ruangan dan terapat tidur (bantal, sprei, selimut) semuanva berbau rokok.
Perokok wanita menurut pengamatan Lewin, sering haidnya terganggu. Selanjutnva




penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa tenaga untuk melakukan hubungan seks
antara suami isteri perokok berkurang. Hal ini dapat memicu terjadinva percersian

{MNainggolan. 1994),

2.2 Perilaku

Perilaku merupakan semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat
dinmati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar, Pada hakikatnya
perilaku adelah tindakan atau aktivias dari manusia itu sendiri vang mempunyvai
bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, tertawa, menangis dan sebagainya
(Motoatmodje, 2003), Sedangkan pengerlian perilaku merckok adalah  semua
keginlan atau aktivitas seseorang yang dupat diamati langsung berkaitan dengan
aktivitas merokolk.

Berdasarkan bentuk  responnya perilaku terbagi atas dus jenis, yaitu
(Notoatmodio, 2003):

n. Perilaku tertutup {covert behovior)
Merupakan respon sescorang terhadap stimulus, dimana respon tersebut masih
terselubung atau tertutup (covers). Respon seseorang lerscbut terbatas pada
perhatian, persepsi, pengetabuan’ kesadaran, dan sikap, Kespon im belum jelas
untuk diunati oleh orang lain.

I Periluku terhuka {overt behavior)
Merupakan respon sescorang terhadap stimulus yvang diwejudkan dalam tindakan
vang nyata. Respon ini jzlas teclibat dan dapat dengan mudah diamati oleh orang
lain.

Perilaku keschatan adalah suste respons seseorang terhadap stimulus atau
objek yang berkaitan dengan sakit dan penyakil, sistemi pelayanan keschatan,
mukanan, minuman serta lingkungan, Adapun klasifikasi perilaku keschatan dapat
digolongkan sebagai berikut (Notoatmodio, 2003):




F{d

Perilaku pemeliharaan kesehatan
Adalah usaha-usaha seseorang untuk memlibara atau menjaga kesehatan AEAT
tidak sakit dan usaha untuk penyembuhan bilamana sakit, Perilaku ini terdiri atas
3 aspeh, vaitu :
i) Perilaku pencegahan penvakit, dan penvenibuhan penyakit bila sakit, serta
pemulihan kesehatan bilamana telah sembuh darl penyakit,
1) Perilaku peningkatan kesehatan, apabila seseo rang dalam keadaan sehat,
3) Perilakn gizi (makanan) dan minuman,
Perilaku pencarian dan penggunaan sistem atau fasilitas pelavanan keschatan,
atau sering disebut perilaku pencarian pengobatan, Perilaku ini merupakan upaya
atau tindakan seseorang pada saat menderita penyalit.
Perilaku kesehatan lingkungan
Perilaku ini merupakan bagaimana seseorang mengelola lingkungannya
sehingga tidak menggangpu kesehatan sendiri, keluarga atau masyarakatnya.
Perilaku ini dapat diklasifikasikan alps -
1) Perilaku hidup sehat
Merupakan perilaku-perilaku yang berkaitan dengan upaya alau kepiatan
seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan keschatannya, Contoh
dar perilaku ini adalah tidak merokok, sebab merokok merupakan kebiasaan
buruk vang dapat menyebabkan berbagai macam penyakit.
21 Perilaku sakit
Periluku ini mencakup respons seseorang terhadup sakit dan penyakil,
persepsi lerhadap sakil, pengetaliuan tentang penvebab dan pejala penvakit,
pengelolaan penvakit, dan schagainya,
31 Perilaku peran sakil
Hak dan kewajiban scbagal orang sakit harus diketahui oleh orang sakit
sendirt maupun orang lain. Perilaku ini meliput: tindakan untuk memperoleh
kesembuhan, mengenal! mengetahui fasilitas atag sarana pelayanan atau

penycmonhan  penyakil yang layak, mengetahui  hak {misalnya: hak




memperoleh perawatan dan memperoleh pelayanan kesehatan) dan kewajiban

orang sakit (memberitahukan penyakitnya kepada orang Jain terutama kepada

dokler atau petugas keschatan),

Dari pengalaman dan penelitian terbukti hahwa perilaku vang didasari oleh
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan, Penelitian Rogers (1974) mengungkapkan bahwa sehelum orang
mengadopsi perilaku baru (berperiluku barw), di dalam diri orang tersebut lerjadi
proses yang berurutan, yakni (Notoatmodjo, 2003}

(1} Awareness (kesaduran), yakni orang tersebut menyadari dalam arti mengetahui
stimulus (ohjek) terlebih dahulu,

(20 furerest, yakni orang mulai wrtarik kepada stimulus.

(3 Evaluarion (menimbang-nimbang baik dan tdaknya stimulus tersebut hagi
dinnya), Hal ini berarti sikap responden sudah lebib baik lagi.

{4} Trial, orang telah mulai mencoba perilaku bary,

(3} Adoption, subjek telah berperilaku haru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran,
dan sikapnya wrhadap stimulus.

Namun demikian dari penelitian selanjutnya Rogers menyimpulkan bahwa
perubaban perilaku tidak selalu melewati lahap-tahap di atas. Apabila penerimaan
perilaku baru otau adopsi perilaky  melalui proses seperti ini didasari oleh
pengetanuan, kesadaran, den sikap vang posidf, maka perilaku tersebut akan bersifat
tahan lama (long lasting). Scbaliknya apabila perilaku tersebut tidak didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran maka tidak akan berlangsung lama.

Terdapat banyak alasun mengapa seseorang memilih jalan sendin untuk
melukukan sesuaty . Menurat WHO terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku seseorang, vaitu {(Motoatmodjo, 2003)

4, Pemikiran dan perasaan (thowghts and jfeclings), pemikiran dan persaan ini
dibentuk oleh pengetahuan, kepercavaan, sikap dan nilai vang kita miliki,

1) Pengelahuan
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I'engetahuan umumnya diperoleh dari pengalaman sendiri atau pengalaman
orang lain. Selain itu pengelahuan dapat juga diperoleh melalui media massa.
2) Kepercavaan
kepercuyaan umumnya diperoleh dari orang tua, kakek, nenek, dan orang
lain ¥ang dihonnati. Umumnya kepercavaan wersebut diterima tanpa mencoba
unmuk membuktikan hal itu benar,
1)y Sikap
Sikap mencerminkan kesenangan atau ketidaksenangan sesecrang terhadap
sesuatu., Sikap sering diperoleh dari pengalaman sendiri atau dari orang lain
vang paling cukup dekat.
4) NMilai
Nilai-nilai yang berlaku di masyarakat sclalu menjadi pegangan setiap orang
dalum menyelenggarakan hidup bermasyarakat, misalnya gotong-royong.
COrang yang amat berarti/orang penting sebapai referensi,
Perilaku dapat dipengaruhi oleh orang yang amat berarti bagi sescorang. Orang
vang dianggap berarti atau pengting tersebut misalnya untuk anak sekolah, maka
crang vang dianggap amat berarli alau penting sebagai referensi adalah guru.
(Notoatmodjo,2003). Begitu juga dengan kawan, misalnyva scorang remaja
melihal kawasan menghisap rokok, makn ia mungkin akan mulai menghisap
rokok (WHO, 1992).
sumber dava.
sumber dava memeliputi sarana, deys, waktu, tenapa, pelavanan, ketrampilan,
dan bahan, Sumber daya tersebut semuanys mempengaruhi perilaku seseorang
aigu kelompok masvarakat.
Budaya
Pada umumnya, perilaku, kepercavaan, nilai, dan pemakaian sumber daya di
masyarakal akan membentuk pula hidup masyarakat tersebut. Hal ini dikenal

sebagai budaya (WHO, 1992), Kebudayaan ini terbentuk dalam waktu yang lama




sebagal akibat dan kehidupan bersama di dalain masyarakat. Kebudayaan selalu
berubah, batk lambat ataupun cepat, sesunl dengan peradaban umat manusia,
Didoiam masyarakat banvak dijumpal perilaku yang menunjang kesehatan,
perilaku mencegah penyakit, perilaku mengupayakan pengobatan serta pemulihan
orang sekit. Perilahu demikian harus dikenali, didukung dan dikembangkan.
Umumnya, hanya periloku vang berdamipok posiiif sajn vang diusabakan ters
dipelihars  dan  dikembangkan dimasyarakat, Namun beberapa  perilaku  vang
merugikan masih dijumpai dimasyarakat xarena beberapa alasan tertentu,
Perubahan  perilaku  vang tegadi  di masvarokat, menurot  WHO
(Notoadmodjo, 2003 )
g, Perubshan alami
Memipakan perubehan perilaku yang dikarenakan peristiwa alami. Apabila
lingkungan berubsh, maka usaha untuk menyesuaikan din dengan hingkungan
akan dilakukan.
b. Perubahen yang direncanakan
Perubahan perilaku yang telah direncanakan agar meneapai kehidupan yang lebih
baik, misalnya seorang perokok berat vang beberapa bulan lalu hatuk dan merasa
scsak, Kemudian dia memutuskan untuk berhenti rokok. Dia merencanakan cara

vang terbaik. lalu mempersiapkan dinnya untuk melaksanakan rencana 1.

221 Pengetohuan

Pengetahuan mevupakan hasil dari tahe, dan ini tegadi setelah orang
melakukan pengindergan terhadop suatu objek tertentu. Pengindersan terjadi melalui
puncainders manusia, yailu dengan indera penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan rapa. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalul mata dan
telinga. Pengetahuan atan kognitil’ merupakan dominant yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (overt bohavior). Pengetahuan yang tercakup dalam

domain kognitif mempunyai 6 tingkatan, vaitu (Notoadmodjo, 2003




Tahu.
Diartikan sebagai mengingal suatu materi vang telab dipelajad sebelumnya.
Permisuk dilom pengetahunn ini adulah mengingat kembali (recall) sesuntu yang
apeslilk dard seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.
Oleh sebab ity tahu ini merupakan tingkatan yang paling rendah,
Memahami,
[hartiken sebagai suntu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang
objek yang diketahui, dan dapat menginterprestasikan tersebul secara benar,
Aplikasi
[Hartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari
rada situasi atau kondisi riil (sebenarmyva),
Analisis
Adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi alau =uatu objek ke dalam
komponen-komponen, teiapi masih di dalam satu struktur organisasi, dan masih
acla kaitannya satu sama lain,
SIntes
Menunjuken suatu kemampuan untuk meletakkan atan menghubungkan bagian-
bagian di dalam suatu bentuk keszluruban vang baru. Dengan kata lain sintesis
adalah suatm kemampuan untuk menyosun formulazi baru dar formulasi-
formulasi yvang ada.
Evaluasi
Berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian
terhadap suata materi atau objek. Penilian-penilaian it didasarkan pada suatu
kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah
ada.

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket

yang menanyakan tentang isi materi yang ingin divkur dari subjek  penelition

responden. Kedalaman pengetahuan yany diketahui atau diukur dapat disesuaikean
dengan tingkatan-tingkaten di atas (Notoatmodjo, 2003) .
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222 Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon vang masih terutup dari seseorang.

Sikap juga bisa berupa penilaian atan pendapat seseorang techadap stimulus atau

objek. Sikap belum metupakan tindakan atau aktivitas, akan telupi merupakan

predisposisi  tindakan suaru perilaku.  Sikap mempunyai 4 tingkatan, yaitu
(Motoadnodjo, 2003):

a.

b,

Menerima (receiving)

Capat diartikan behwa orang tersebul mau dan memperhatikan stimulus yang
diberikan.

Merespon {responding

Lrapat dilndikasikan dengan memberi jawaban apabila ditanya, mengerjakan. dan
menyelesaikon tugas yang diberikan.

Menghargai (valuing)

Dapat dundikasikan dengan mengajak orang lain untuk mengerjukan atau
mendiskusikan suatu masaluh,

Bertangeung jawab (reponsible)

Berani untuk menerima dan menghadapi segala sesuatu vang telah dipilihnya
dengan scgala resiko. Bertanggung jawab ini merupakan tingkatan sikap vang
paling tinggel.

Seseorang akan bersikap setelah mengetahui stimulus atau objek. Indikator untuk

sikap keschatan juga sejalan dengan pengetahuan kesehatan seperti {Notoatmodjo,
2003);

3

2)

Sikap terhadap sakit dan penvakit.

Merupakan penilnian seseorang terhadap gejala ataw tanda-tanda penyakil,
penyebeb penyakit, cara penularan penyakil, cara mencegah penvakit, dan
sebagainya,

Sikap cara pemeliharaan dan cara hidup sehar,

Merupakan penilaian atau pendapat seseorang terhadap cara-cara memelihara
dan berperilaku hidup schat.
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3)  Bikep terhadap kesehatan lingkungan
Adaleh pendapat  ataa  penilaian  sescorang  terhadap  lingkungan  dun

pengamltya terhadap kesehatan.

2.2.3  Tindakin
Suatu  stkap belum tentu lerwujud  dalam seatu  tndakan,  Uniok
nuewijudkannya ke dalam perbuatan yang onyata dibutubkan fakior pendukung yang
pvat, Setclah seseorang mengetabui stimulus atsu objek kesehatan, kemudian
mensadakan penilazan atau pendapat lerhadap apa yvang diketahut, proses selanjutnya
diharapkan ia akan melaksanakan amu memprakiekkan apa yang diketahui atau
disikapi (Notoadmodjo, 2003). Indikator tindakan kesehatan, vaitu:
a. lindakan schubungan dengan penvaki
Tindakan atau perilaku ini mencakup pencegahun penyukit {misalnya dengan
lrdak merokok) dan penyembuhan penyakit (misalnya denpan melakukan terapi
pada penderita penyakit janiung).
b. Tindakan pemeliharaan dan peningkatan kesehatan
Tindakan ini misalnya dengan mengkonsumsi makanan vang bergizi seimbang,
verolahraga secara teratur, tidak merokok, tidak minum minuman keras.
¢ Tindakan kesehatan lingkungan
Tindakan ini misalnya dengan membuang gir besar di jamban, tidak merokok di
dalam bis yang penub dengan penumpang lainnya, membuang sampah pada
tempatnya.

2.3 Kcbiasaan

Menurut kamus umum bahasa Indonesia, kebiaspan berarti  sesuatu vang
sudah umum/ lazim (kerap kali dilakukan) (Poerwadarminta, 1983%). Kehiasaan
adaiah suatu pola tindaken seseorang, kelompok atau masyarakat yang sudah mapan
sulit unuk berubah, Didulam sualu masyarakat terkadang terdapat kebiasaan vang

dapat mengganggu keschatan, misaloya seperti esap rokok. Terjadinya kebiasaan




vang negalil berkaitan dengan pengetahuan dan sikap vang negatif, dan sebaliknya
(Stal Jurusan PE-1P FEKMUI, 1989). Penvebab kebissaan pada perilaku keschatan
nda 3 sumber, vaitu (Bagus, 1994);
a. Penycbab yang bersumber pada sektor-sektor vang memberi pelayanan,
b. Penyebsb vang bersumber dan pihak masvarakat sendiri. Hal ini tergantung dari
pengetahuan, sikap, sarana vang diperlukan, norma masyarakat, motivasi.
¢. Penvebab yang bersumber di luar kedua hal vang telah disebutkan diatas.
Penvebaly ini diluar kemampuaan kitn uetuk merybahnya,
Perakok adalab orang yang suka merokok, Menurul Houston, perokok adalah

orang vang mengheabiskan 5 batang rokok setiap mingpunya dalam 3 bulan terukhir,

2.4 Dhrang Tun

Derdasarkan ilmu sosiclogl, keluarga adalah bentuk masyarakat kecil vang
terdin dan beberapa indidividu yvang terikat oleb suatu keturunan, yakni kesatuan
antarn ayah 1bu dan anak yang merupaksn kesatuan kecil dari bentuk-bentuk
kesatuan masyarakot. Berdasarkan definisi tersebu dapat dikatakan bahwa orang lua
{ayah dan ibu) merupakan bapian dari keluarga, Orang tua berkewajiban dan
bertugas Lmgs=ung sebagai pendidik, pembimbing, pembina atau gurg aan pemimpin
terhadap enak-anaknya (Abmadi, 1991). Menurut Dagun (1996), pada bentuk
masyarakar tradisional, 1hu menpurus rumah dan mengasuh anak, sedangkan ayah
akiil di luar mencur palkah, Narun Dapun mengatakan juga bahwa ayah vang ideal
adalah ayab yang lidak hanya sibuk mencari nafkah, tetapi juga membantu pekerjaan
isteri dan juga teritbat dalam mengasuh anak. Walaupun avah memiliki anggung
jawab yang berbeda dengan ibu, tetapi eyah dan ibu memiliki peran yang sama besar
dalam mempengaruhi perkembanpgan anak,




2.4.1 Hubungan Antara Orang Tus Dengan Perilaku Anak

Orang tua bertugas untuk meletakkon dasar-dasar bagl perkembangan anak
agar anak dapal berkembang secara baik. Terdapat pengaruh yang dihasilkan oleh
vrang dewass atau orang yang lebih twa dalam kehidupan sehari-hari, Pengaruh ini
ditujukan pada anak vang belum dewasa (Thsan, 1995).

Anak adalah anggota keluarga, dimana ia lahir dalam pemeliharaan orang tua
dan dibesarkan di daiam keluarga. Anak mengambil norma-norma pada anggota
keluarga, baik syah maupun ibu. Kebiasaan omng tus berbuat susila, akan
membentuk kepribadian susila pada anak. Pembentukan kebiasaan vang demikian ini
menunjukkan bahwa keluarga berperan penting dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak, karena kebiasaan den kecil o akan diperbuatnya di masa dewasa
tanpy rass bemat, Karena itu keluarga merupakan ajang pertama dimana sifat dan
karakter anak itu mulai dibentuk, sehingga dapat dikatakan bahwa keluargn adalah
dlam pendidikan pertama. (Ahmadi, 1991). Anak dalam menjalani dan membentuk
perilaku di lingkungen keluarga biasanya mengalami hambatan-hambatan seperti:
kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dari orang tua, sosok orang tua yang
tidak mampu memberi keteladanan, sosial ekonomi keluarga yang kurang, kasih
sayang orang tua yang berlebihan sehingga cenderung untuk memanjakan anak,
tuntutan orang twa yeng terlalu tingpi, orang tua yang tidak member kepercayaan
pada anak, orang tua vang tidak bisa membangkitkan inisiatif dan kreatif anak. Dari
lingkungan kebluarga harmonis yang mampu memancarkan keteladanan kepada anok-
anaknya akan menghasilkan anak yang memiliki kepribadian dengan pola vang
mapar: (lhsan, 1995). Anak denpan perilaku merokok akan cenderung menjadi
perokok di kemudian hari. Penyebabnyy antara lain adalah perilaku orang tua mereka
yaitu: pertema znak ilu ingin seperti bapaknva kelihatan gagah dan lebih dewasa,
kedua karena sudah terbiasa dengan ssap rokok di rumah sehingga anak tersebut
sudah menjadi perokok pasif kemuodian spat dewasa beralih menjadi perokok aktif

(Nmnggolan, 1996).
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2.3 Pendidikan
2,51 Pengertian Pendidiken

Secarn etiomologi pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu Pacdagogie,
vang dipisah menjadi dus kata wyaituz Pais vang artinya anak dan Again yang
diterjemahkan membimbing. Jadi Paedagogie berarti bimbingan yang diberikan
kepada anak. Secara definitif ada berbapgai pengertian, diantaranya (Ahmadi, 2001 ):

a. Jobn Dewev, mengemukakan babwa pendidikan merupakan pembentukan
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan
SERAMA MMANUSIA,

b, Hoogeveld, mendefinisikan sebagat suatu sroses entuk membantu anak supava ia
cukup cakap untuk menyelenggarakan wgas hidupnya atas tanggung jawabnya
sendin,

e, Diryarkara, inengatokan bahwa pendidikan adelah upaya memanusiakon manusia
muaa dau mengangkat manasia ke dalam taraf insani.

d. Crow and crow, menyebut pendidikan adalah proses yang berisi berbagai macam
kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu
meneruskan adat dan budava serta kelembagaan sosial dan ke generasi ke
2enCrasi

e, Ki Hujar dewantara, menyebutkan pendidikan umumnya berarti daya upaya
untuk roemajukan budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak. Baglan itu tidak boleh
dipisahkan untuk mencapai kesempumaan hidup, kehidupan dan penghidupan
anak-anak.

f. D datam GBHM, pendidikan pads hekikatnya adalah ussha sadar untuk
mengembangkan kepribadian, kemampuan Jdi dalam dan di luar sckolah vang
berlangsung seurnur hidup.

Dari uraian diatas, maka pendidikan dapal diafikan schagai suatu proses
pertumbuhan yang  menyesesuaikan  dengan  lingkungan, mengarahkan  dan
membimbing anak dalam pertumbuhannya menciptakan suatu keadasn stau situasi

terlentu yung dikebendaki oleh masyarakal untuk membentuk kepribadian dan
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kemampuan anak dalsm menuju kedewssaan dan meningkatkan kepribadiannya

dengan jalan membina potensi rohani serta jasmani (Ihsan, 1995},

2.52 Fungsi Lembaga Pendidikan
Padu prinsipnya, fungsi pendidikan dalam arti mikre ialah membanto (secara
sadar) jesmani dan rohani peserta didik, Sedangkan secara makro jalah sebagai alat
pengembangan pribadi, pengembangan warga negars, pengembangan kebudayaan
dan pengembangan bangsa (thsun, 1993). Hal itu memberi pengakuan bahwa anak
memiliki potensi untuk  berkembang. Potensi ini akan tumbuh secara berangsur-
angsur dengan ndanya tuntunan dari luar, bila tidak dituntun potensi it akan
tetap tinggnl potensi belaka veng tak sempat teraktualisasikan (Ahmadi, 2001},
253 Jenis Pendidikan
n. Lembaga pendidikan formal
Merupakan pendidikan yang diadakan di sekolah atau tempat lerlentu, teratur,
berjenjang dan dalam kurun waktu tertentu, serta berlangsung mulai dari Tk
sampai Perguruan Tinggi, berdasarkan aturan resmi yang telah ditctapkan
{ Ahmadi, 2001). Lembaga pendidikan tormal berasal dan tuimbuh dan masyakat,
artinya sekolah sebapai pendidikan formul merupakan perangkal masyarakast
vang diserahi kewajiban pemberian pendidikan. Pendidikan ditata dan dikelola
secara formal, mengikuti haluan vang pasti dan diberlakukan di masyarakat
bersengkutan. Fungsi pemberian  pendidikan, tidak mungkin  scpenubnya
dijalankan oleh lembaga pendidikan formal, Scbab pengalaman belajar, pada
dasarnya dapat diperoleh di sepanjang hidup manusia, kapanpun dan dimanapun,
termasuk di lingkungan keluarga den masyarakat it sendiri. Pada lembaga
pendidikan formal terdapat jenjang pendidikan yang telah ditentukan yang
tercantum pada Gambar 2.1. Jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang
berkelanjutan, vang ditetapkan berdasarkan tingkar perkembangan peseria didik,
lingkat kerumitan bahun pengajaran dan corn menyajikan bahan pengajaran,
Tenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah,




dun pendidikon tinggi. Selain itu wedapol jenjang pendidikan pra sekoloh, vang

bukan merupukan prasyarat untuk memasuki pendidikan dasar (lhsan, 1995),

Pendidikan tinggi

b e = — .

Umum i

ShALT
- | Kefuruan
Pendidikan menengah {__ | |

£ T surp

|

5D

Pendidikan dasar r’\

Tk

Crambar 2.1 Jenjang Pendidikan Formal

1} Pendidikan Dasar
Pendidikun dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
keterampilan, menumbubkan sikap dasar yang diperlukan  dalam
masyarakat, serat mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan
menengah. Pendidikan dasar pada prinsipnya merupakan pendidikan vang
memberikan bekal dasar bagi perkernbangan kehidupan, baik untuk pribadi
maupun untuk masvarakat, sehingga sclisp warga negara mempunyai
kesempatan untuk memperoleh pendidikan dasar,

2} Pendidikan menengah
Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik menjadi anggota masvarakat yang memiliki kemampuan mengadakan
hubungan timbal bulik dengan lingkungan sosial budaya. dan alam sekitar,

serla dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjul dalam dunia kerja




atau pendidikau tinggi. Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan
menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Masa program
belajar pendidikan ini adalah 3 tahun, Pendidikan menengah umum
diselenggarakan selain untuk mempersiapkan peserta didik mengikuti
pendidikan tinggi, juga untuk memasuki lapangan kerja. Pendidikan
menengah kejuruan disclenggarakan untuk memasuki lapangan kerja atau
mengikuti pendidikan keprofesian pada tingkat vang lebih tinggi.
Pendidikan menengah dapat merupakun pendidikan biasa atau pendidikan
luar biasa.

3) Pendidikan tinggi
Pendidikan tinggi adulsh pendidikan vang mempersiapkan peserta didik
menjedi anggota masyarakal vang memiliki tingkat kemampuan tinggi,
bersiful  akademik dan profesional schingga dapat mengrapkan,
mengembunglkan, sera menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
dalam rangks pembangunan nasional unuk meningkatkan kescjahteraan
manusia. Pendidikan tinggi mendidik mahasiswa yang mempunyai minat
dan kemampuan yang berbeda-beds,  sehingga perguruan  tinggi  di
Indonesia disusun dalam struktur muld strata, Sctiap perguruan tinggl atau
akademik, membuka program scsuai dengan kemampuan don kebutuhan di
musyariakal deagan lama studi yang berbeda-beda.

b. I'endidikan nonformal,

Lembaga pendidikan non furmal atau pendidikan luar sekolah (PLS) merupakan

semua bentuk pendidikan yang disclenggarakan dengan sengaja, tertib, dan

cerencana, diluar kegiatan persekolahan (Ahmadi, 2001),

¢. Pendidikan informal.
Merupakan pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-har
dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat. Pendidikan ini dapat berfangsung

dalam keiuarga, masyarakat, organisasi, pekerjaan maupun pergaulan sehari-hari
( Ahmadi, 2001),
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224  Hubungan antara Pendidikan Formal denpan Keluarga
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan

[erubahun tngkah lako yang dibarapkan. Sekolah merupakan lembaga investasi

munusiawi. Investasi lersebut sangat penting bagi perkembangan, perubahan dan

kemajuan individu di dalam keluarga muupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Rerdahnya kualitas faktor manusia di masyarakat, baik kualitas kemampuan ALALPL

kepribadiannye, sedikit banyak akan berpengaruh terhadap prestasi yang bisa dicapai

oleh masyarukat bersangkutan di dalam memajukan segi-segi kehidupannya (tim

dosen FIP-IKIP, 2003).

Adlapun fungsi pendidikan sekolah yaitu

4. Membantu lingkungan keluarga untuk mendidik dan mengajar, memperbaiki dun
memperluas  tngkeh loku peserta didik vanp dibaws  dar keluurgn  seria
membantu pengembangan bakat,

b. Mengembangkan kepribadian peserls didik lewat kurikulum, apar peseria didik
dapat bergaul. taat kepada peraluran, dan mempersiapkan peserta didik terjun di
masyarakat berdasar norma-norma yang berlaku (Ahmadi,1991),

Melalui pendidikan di sekolah, remajn diajarkan berbagai macam pengalaman

dengan keseragaman kurikulum yang same, misalnya pengelahuan tentang keschatan

(Vembnarto, 1993). Fengetahuan tentang kesehatan in dapat diperoleh melalui

pelajaran olah raga ataupun berperilaku hidup schat, misalnya dengan tidak merokok.

Pendidikan yang diberikan kepada masvarakal untuk membentuk sikap,
tingkah laku, cars merasa dan mereaksi seseorang terhadap lingkungannya.

Pendidikan formal, informal, nonformal, semuanya tertuju pada satu fujuan umum,

vty untuk membentuk peserta didik mencapai kedewasaannva ( Ahmadi, 2001 3
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1.6 Pendaputan

Pendapatun perorangan aduluh bugian pendapatan wial yang diterima setinp
rumah tingga dar berbugal sumber dikorangi pajak, pendapatan total disini
merupakan  pendapatan  jumlah  total dari setiap  anggota  keluarpa  yang
berpenghasilan baik bapuk sebagai ramah tangga, ibu vang bekerja dan masih tinggal
di dalam lingkungan rumah tersebut atau orang lain misalnya sanak saudara vang
bekerja dan hasilnya digabungkan dalam keluarga tersebut. Jadi pendapatan orang
tua adalah gabungan dari pendapatan yang diperoleh oleh bapak dan ibu dalam satu
lingkungan rumah { Scuitle, 1985,

Pemerintan menggunakan tolak ukur kemiskinan dengan menggunakan UMR
{(Upah Minimum Regional) sejek tabun 1976 (Sudjadi, 2005). UMR kini telah
herubah menjadi UMD (Upah Minimum Propinsi) atou UMK (Upah Minum
Kabupaten). Fengertian upah menurut Peraturan Pemerintah adalah hak pekerja yang
diterima dan dinyataken dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha kepada
pekerja atas sustu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan, ditetapkan dan
dibuyarkan menurut suaty perjanjiun kerja, kesepakatan, aiau peraturan perundang-
undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya. Untuk wilayah Jember
UMK taliun 2005 ditetapkan oleh Gubermur Jawa Timur, Imam Utome sebesar Rp,
425.000,- (Yuniardi, 20604). Pada tahun 2006 UMK Jember naik menjadi 525,000,
aau naik sebesar 23,53% dan pada tehun 2007 UMK naik lagi menjadi 575.000.-
atau naik schesar 9.52%, Adanya peningkatan UMK dari tahun ke tshun ini
menunjukkan bahwa pemerintah berupsya untuk mensejahterakan rakyatnya agar
dapat menyesuaikan diri dengan kebutuban hidup (Anonim 4, 2007),

Pendapatan merupakan salah satu aspek sosial yang mempengaruhi status
kesehatan, Dari beberapa penelitian, menunjukkan bahwa pada masyarakat yang
memiliki pendapatun rendah menunjukkan angka kesakitan vang lebih tinggi dari
puda musyarakat dengan pendapatan tinggi (Sial Jurusan PKAIP FKM UL 1989).
Menurut Bertrand Russel (1993), anak perkotaan vang para orang tuanya tidak kova

maempunyal kebutuhar fisik dan psikologis yang tidak dapat dipuasken di rumah,
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sehingga mercke melarikon diri dari perhatian orang tuanyi, sedanghan menurut
Vembrarto (1993}, keluarga dengan kelas sosial bawah yang umumnyva memiliki
bunyak ansk, penghasilen kecil, hidup dalam rumah yang penuh sesak. Dalam
kandisi yang demikian anak cenderung dituntut untuk patuh, tidak banyak ribut, dan
akhirnya anak tidnk banyak berinisiatif, Sebaitknya keluarga kecil dengan keadaan
ekonomii lebih baik member kesempatan kepada anak untuk lebib banyak inisiatf
Berdasarkan penelitian terdapat perbedaan anak dari kelas sosial vang berlainan,
Perbedaan ini ferutama pada kemampuan berpikir dan dorongan untuk mengejar

sukses, Anak laki-laki kalangun rendahan lebih banyak mengalami pengekangan,




2.7 Kerangka Konseptusl

Variabei Bebas: Orang I'ua {ayval dan ibu)

e —p—— i

—
Tingkat Pendapatan: | Tingkat Pendidikan Formal:

| Hendah - Sangat rendah
| - Sedang - Rendah
Tingyi - Bedang
- Tinggi

[
|
|
| - hangal tinggi

L

Variabel Tertka

Kebiasaan Merokok Siswa
sMUN | Arjasa:

- Tingzi

Rendah

—  Tidak merakok [
F

e mie sl Rl B R K K B N B ¥ S e

' Variabel lain; pengetahuan, sikap, kepercayvaun. E

; indormasi, kebudayaan, lingkungun
- S ——

Keterangan
.......... : tidak ditelit
—  ditelits
Gambar 2.2 Kerangka Konseptual



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian vanp akan dilakukan adalah penelitian survel analitik dengan
menggunekan pendekatan cresy sectional. Survei analitik adalah penelitian yang
menggali bagainiana dan mengapa fenomena keschatan itu terjadi, Kemudian
mulakukan analisis dinamika korelasi antar faktor risiko dengan efek. Pendckatan
cross sectional adalah suatu penelitian univk mempelajari dinamika korelasi antara
faktor-fakior risiko dengan efek, denpan cara pendekatan, observasi, atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (peind time approach), Artinya. tiap
subjek penelitian banya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan pada sant

pemernksaan atau penelitian (Pratiknya, 2003 : 13).

3.2 Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMUN 1 Anasa Jember. Waktu pelaksanaan
penelitian ini pada bulan November 20040,

3.3 ldemtifiltasi Varibel
3.2.1 Variahel Bebas

Tinzkat pendidikan formal dan pendapatan orang rua,

3.3.2 Varnabel Terikat
Tindakan metokok pada sisws SMUN | Arasa, vang berupa tingkat

kebiasaan merokok siswa.




3.4 Definisi Operasional Yariabel

3.4.1 Varibel Bebas

i

Tingkat pendidikan formal vrang tua siswa

1i

L}

Diefinisi Operasional

Pemdidikan formal merupakan pendidikan vang diadakan di sekolah atau
tempuil terienty, teratur, berjenjang dan dalam kurun waktu tertentu, serta
berlangsung mulai dari 'TK sampai Perguruan Tinggl, berdasarkan aluran
resmi (ijazah) yang telah ditetapkan (Ahmadi, 2001: 162),

Meiode Pengukuran

Pengukuran tingkat pendidikan ini dengan menggunakan kuisoner vang
terdinn dari 2 pentanyaan: pendidikan formal ayoh dan pendidikan formal
thu,

Shor

Setiap em perlanyaan masing-1nasing mengenai tingkat pendidikan

formal ayeh dan ibu terdapat 5 pilibar jawaban, penilaiannya yaitu:

Iidak sekolab - tidak tamat 5D )
Tamat ST — tidak tamal SLTP )
Tamat SLT* — tidak tamat SMU i

Tamat SMLT — tidak tamat Perguruan tingpi d

Tamat Perguruan tinggi £

Sehingpa  didapatkan skor yang dapat diberikan  kepada seorang
responden adalah:

Maksimal :Tx3=h

Minimal 1x =]

Berdasarkan  perolehan  skor  terscbut  di stas  diklusifikasikon
pendidikan formal sebaga berikut:
1 : tingkat pendidikan sangat rendah
: tingkat pendidikan rendah
: tingkat pendidikan sedang

[

Laa




"||:}

4 : tingkal pendidikan linggi
3 1 tingkat pendidikan sangat ringgi
b, Tingkul Pendapatan orang tua

1) Definisi operasional
Pendapalon perorangan vang diperoleh oreng fua (avah dan ibu) dar
berbapai sumber dikurangi pajak selama satu bulan, dalam satu
lingkungan rumah.

2} Metode pengukuran
Pengukuran besarnya pendapatan omng twa dengan menggunakan
kuesioner yang terdin dari 2 pertanyaan, dengan 3 pilihan jawaban.

3) Skoring
Adapun cara pengukuron untuk varabel pendapatan orang ta adalah

sehagan benkul ;

< Kp B50.000,00 = rendah
Ko K50 0GOS — Rp 1,700000,00 = sedang
= Rp 1.700.000.99 = tingol

Sumber: ¥ahywa (205
Berdasarkan ketentuan di atas maka skor yang didapatkan sebagai

berikut

Fendah i
Sedang L2
Tinggl £3

142 Variabel Terikat: Tindakan berupa kebiasaan merokok pada siswa SMLUN |
Adiusa
a. Definisi Operasional
Tindakan merupakan suatu bentuk  perilaku  vang nyaa.  Kebiasaan
merupakan hagian dari findakan vang telah binsa dilakukan atau sustu aktivitas
vang telah  dilakukan secara  berulang-ulang (Poerwadarminta. 1985:135).
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Kehiasaan moerokok pada siswa SMUN 1 Arjasa merupakan aktivitas merckok

yang telah terbiasa dilakukan oleh siswa SMUN | Arjusa. Tindakan merokok vang

divkur pada penelitian ini adalah kebiasaan dalam merokok siswa SMUN | Arjasa.
b. Metode Pengukuran

Pada kuesioner peitama, pertanyaan ditujukan untuk mengetahui apakah
siswa merokok atau tidak. Apabila saat ini siswa tersebul memiliki kebiasaan
merokok, make siswa tersebut dapat meneruskan mengisl kuesioner selanjutnya,
letapi apabila siswa tersebut sant ini tidak memiliki kebipraan merokok, maka
pengisian kuesioner tidak dilanjutkan,

Kuesioner kedua hingga ke empat belas merupakan kuesioner vang
menunjukken  kebiasaan  merokok.  Kebiasaan  tersebut divkur dengan
menggunakain kuisoner yang terdiri dari 13 pertanyaan, dimana setiap pertanyaan
terdin atas 2 pilihan jawaban, vaitu “Ya" atau “Tidak".

c. Skor |

Siswa yang tidak memiliki kebiassan mcrokok, diberi skor 0. Untuk setinp
jawaban siswa yang mendukung kebiasaan buruk dari merokok (tindakan positif)
diberi skor 2, sedangkan jawaban yang tidak mendukung kebiasan buruk merokok
(tindakan negatif) diberi skor 1, sehingga dapat dilakukan penilaian sehagal bertkut
{Sedarmayanti, 2002 56):

Maksimal 2x13=26
Mrnimal I x 13 =13
Berdasarkan skor di atas dapat dikategorikan sebhagai berikut:
+  : tidak memiliki kebiasaan merokok
13- 19 : kebiasaan merokok rendah

20 -26 : kebigsaan merokok linggi




1.5 Fopulasi dan Sampel Penclitinn
i.5.1 Populasi Penclitian

Populasi penalitian ini adalah 20% siswa laki-laki SMUN 1 Arjasa, yailu 85
SiE Wil

3.5.2 Bampel Penclitian
i, Jumlah Sampel
Besar sampel adalah 20% dari jumlsh populasi penelitian, schingga

jumlah sampel yang digunakan sebanvak 85 siswa. (Sedarmayanti, 2002:
44,

b. Kriteria Sampel

1. Siswa SMUN 1 Arjasa yang lercatat masih aktif mengikuti kegiatan
sekoloh pada tahun ajaran 2006/ 2007,
Siswa vang bersedin mengisi kuesioner penelitinn,

3. Siswa vang masuk sekolah sant dilakukan penelitian,
Slswa vang orong tuanya belum meninggal dan masih dalam zatg
lingkungan rumah.

¢. Teknik Pengambilan Sampel
Pemilihan lokasi pengambilan  sampel dan populasi uniuk sampel
penelitian menggunakan teknik purposive sampling.

3.6 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini akan digunakan kuesioner.

3.7 Analisis Data

Data penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel, Kemudian dilakukan
regresi Jinear sederhans,

lji
Data disnalisis dengan menggunakan program Stasistical
Puckage for the Social Sclences (SPSS 11) (Santoso, 2003: 86)




348 Alur Penelitinn

I Pengumpulan Sampel Penclitian |I

o
e

I'engambilan Sampel Sesuai dengan ‘

Kriteria yang Telah Ditentukan

L 4
l Membagikan Kuesioner |

—

L
Pengumpulan dan Pengolahan Data

Analisis Data |
Penyajian L}ﬂtﬂ_l

Kesimpulan dan Saran —‘

Gambar 3.1 Adur Penclitian



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian vang didapat, maka dapat disimpulkan:

1. Ada hubungon sniare pendidikan formal ayeh dengan kebiasaan merokok siswa
SMUN 1 Ariasa.

2. Tidak ada hubungan anara pendidikan formal ibu dengan kebiasaan merokok siswa
SMIUN | Anjasa.

3. Ada hubungan sntera pendapatan ayah dengan kebiasaan merokok siswa SMUN |
Arjasa.

4. Ada hubungen antara pendapatan ibu dengan kebiasaan merokok siswa SMUN |

Ariasa,

5.2 Baran
Dari hasil penelitian vang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
kebiasaan merokok siswa scperti keadasn orang tua yang pisah atau ceral,
pengetahuan dan sikap orang tua, pengetshuan dan sikap yang dimiliki siswa terscbut,
penparuh media massa, saudars kandung, teman, dan gura untuk kemudian dianalisis
faktor mana vang paling berperan dalam mempengaruhi kebiasaan merokok siswa

2. Perlu dibuat tanda-tanda larangan merokok di sekolah dan hukuman yang jelas bagi

siswa yang ketahuan merokok untuk memimbuikan efek jera.

@ T g
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Lampiran B
KUEISIONER PENELITIAN
Petunjuk pengisian : Berilah tanda silang pada jawaban yang anda pilih
Variabcl Bebas:
Pertanyaan Tentang Tingkat Fendidikan Orang Tua

1. Apa pendidikan terakhir ayah anda”

Tidak sekolah/tidak tamat 8D

Tamat SI¥ tidak tamat SLTP

Tamat SLTP/ tidak tamat SMU

Tamat SMU/ tidak tamat Perguruan tinggi
Tamat Perguruan tinggi

LT T o T = =

s

Apa pendidikan terakhir ibu anda’?

Tidak sekolah/tidak tamat SD

Tamat SDY tidak tamat SLTR

Tamat SLTP/ tidak tamat SMU

Tamat SMU/ tidak tamat Perguruan tingpi
Tainot Perguran inggl

& L TE

Pertanyaan Tentang Ticghkat Pendapatan Orang Tua
1. Berapa pendapatan ayah anda per bulan?

a. <Rp 850.000,00

b. REp 850.000,99 — Rp 1.700.000,00

c. > Rp L.700.000,99

2. Berapa pendapatan ibu anda per bulan?
B, < Rp 850.000,00
b, Rp B50.000,99 — Rp 1,700.000,00
e, = Rp 1.700.000,99

3. Apakah ayah anda merokok?

a ¥
b, Tidak
4, Apakah ibv andz: merckok?
a, Ta
b, Tidzk
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Variabel Terikat:
Pertunyaan Tentang Kebiasaan Merokok Siswa
1. Apakah anda merokok?
A ya
b, tidak

Bila anda menjewab “tidak” maka pertanyaan selanjutnya tidak perlu dijawab.
Bila anda menjawab “ya” maka silahkan mepjawab pertanyaan no 2 dan
seterusnya.

2. Apakah sedep harl anda menghabiskan lebih dari satu bungkus rokok?

a.  ya
b. tidak
3. Apakah anda lebih sering menggunakan rokok buatan sendiri daripada rokok hasil
produksi pabrik?
o ya
b, tidak

4. Apakah anda terbiasa membeli rokok dengan jumlah lebih dari binsanya, disaat
anda mendapatkan nang saku lebih banyak'

4 ya
b, tidak
5. Apakoh anda sering mempergunokan lagi rokok yang teluh dihisap apabils masih
ada sisanya?
a. ya
b. tidak
6. Apakah anda lebih sering meminta rokok kepada orang lain daripada membelinya
a ya
b. tidak

7. Apakah anda sering mencampuri rokok yang anda hisap dengan bahan-bahan laimn,
misalnya ganja atau sejenisnya’

a. Ya
b.  tidak
8. Apakah anda lebih sering menghisap rokok tanpa filter, dibanding rokok berfilter?
3. ya
b, tidak
9, Apakah ada usaha dari anda untuk berhenti atau menghindari rokok?
4 ya
b.  tidek

10, Apakah anda lebih sering menerima rokek daripada menolaknya, disaal orang lain
atau teman ands menawarkan rokok 7

4. ya
b, tidak

|1, Apakeh anda sering bergantian dengan teman anda dalam hal menghisap rokok?
g ya
b, tidak

12. Apakah anda sering membagikan rokok yang anda miliki pada orang lain?




a.  ya
b, tidak
13. apakah vang saku yeng diben orang tua lebith banysk anda gunakan uniuk
membeli rokok daripada membeli keperluan yvang lain?
1. va
b. tidak
14, Apakah kegiatan merokok, sering ditkuti aktivias lain yang mengeluarkan biaya
sepertl merokok sambil makan kacang, merokok sambil minum soff drink, atau
setelah merokok makan permen?
a ya
b, tidak
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LAMPIEAN D. HASIL UJI STATISTIK

.1 Pendidikan Formal Ayah dengon Kebissaan Meraokok Siswse

Descriptive Gtatistics
Mean | Std Deviation | N
Feblasaan Meraknk 1.48 72 a5
Slawa : :
TI'IEhﬂI Pendidikan Ayah 4.08 1.05 85
Comelations
Kebiasaan | Tingkat
Merokak | Pendidikan
- g Siswa | Ayahn
earson Lorredation  Keblasaan Marokok
Blsws 1.0040 .1R3
Tingkat Fendidikan Ayvah 163 1,000
Sig. [1-1ailed) Knbiasaar Morokok ” oy
Slswa ’
_ Tingkat Pendidikan Ayah 047
N "~ Kebiasaan Merokok |
Sl4ws Bs 215
Tingkat Pendidikan Ayah BE 85

Variables Entered/Removef

Model

Yerakles YVariables
Enterad Femoved Method
Tingkat
Punl:lidika Enter
i Ayah

a. Al requested vanables entered.
b. Depandent Variable; Kabiasaan Merckok Siswa

Modal Summalky

Change Statistics

Sid, Emor of|R SquamL Durtin-y
the Estimate| Change F Change| dM df2 __ Kig. F Changd atson
71 ] o34 | 2878 1 A3 08d | 209

2. Predictors: (Canstant), Tingkat Pandidikan Ayah
b.Dependent Variable: Keblasaan Merckok Siewa

57



AMOV A
Sum of |
Model Squares df | Mean Square F Sig.
Fegrasslon 1445 1 1,445 2a7s LT
Residual 41775 B3 S03
Total 43,224 B4

8. Predictors: (Conatant), Tingkat Pendidikan Ayah
b. Dependent Variable: Kebiasaan Merokok Siswa

CoalMiciofits

| rhan:hn:'

et

TinEkElI Pendid 126 .074| 183 [1.806| op4| -p2e| 272| .183 .IBEl 183 | 1.000 | 1,000
Blwpendont Variabie: Keblasaan Merokok Siswa

Coafficlent Comalationd
Tingkat
Perididikan
Modal .&ph
1 Correlations . TTnghal Pendiaikan Ayah 1,000
Covariances  Tingkat Pendidikan Ayah 5.426E-03

4. Dupendent \Variable: Kebiasaan Marokok Siswa

Collinearity Diagnosticd

[
Varance Proportions
Tinghkat
Londition Pandidikan
Model Dimenslsi | Eigenvalue Index (Constant Hyah
1 1 1.068 1.000 Az 0z
2 3. 14E-02 7800 pal) .98
8. Dependent Variabla: Kebiasaan Merokok Siswe
Reslduals Btatigtics®
Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation N
Fredicted Value 1.10 1.80 1,48 13 &6
Residual - 60 1.77 | ~4.1BE-18 Il 85
Std. Predicted Valus -2812 A0g 00 1.000 a5
Std. Residea| - Bt £.502 000 Dg4 B85

. Dependent Varable: Yebiasaan Merokok Siswa



Charts

Expucied Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kebiasaan Merokok Siswa
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D.2 Pendidikan Formai [bu dengan Kebiasaan Merokok Siswa

Cegcriptive Statistics

Mesn Std. Deviation M
Kebiasaan Merokok
Siawa 1,48 T BS
Tingkat Fendidikan bw 3.58 | .23 a5
Correlations
Keblasaan Tingkat
Merokok Pendidikan
Siswa I b
Pearscn Lormelaton  Rebasaan Merokok
Slewa 1.000 o2
- Tinghkat Perdiddan Ibu 032 | 1.000
Slg. (1-tailed] Febiasean Merokak s
Siswa %0
Tingkat Pendidiksn Ibu 286 i
N ) Kebiasaan Merokok i ]
Siawi B 85
1 Ir[gh.ai Pondidikan b 55 g5

a4




Varialdea Eniared/Ruemoved
Variablas Varanlas
_#I E%rﬂ, Removed Meathod
nigkat
F'Bnl:lidllﬂ Enter
n tbu L

a afl requested varables ontored,

b. Dependent Varauls: Kebiasaan Merakok Sisva

Model Surmmaly

|
hodel R

Adijusted

I
!R Square | R Square [the Estimate

Change &tat

Std. Ermor of

R Goguaroe

Change |F Change

Sig. F Cha
a3 T2 !

2. Dopendant Vanable: Kebiasaan Merokok Siewa

LRV 01 =011 T2 001 |
a. Prediciors; (Constant), Tingkat Pendidikan lou
B, Dependent Yariable: Mebissaan Merokok Siswa
ANOVA?
Sum af
Model Squanes_ cif Mean Sguare
1 Fegresson | 4,412E-02 1 4 412E-02
Residual 43179 B3 520
I il 43,224 B4
. Predicions: (Constant), Tingkat Pendidikan |ku
b. Dapandert Variable: Kabiasaar Merokok Siswa
Coofficients
Btandard
Z2ed
Unstandardized [oefficie [
Coafficiants s | Confidence Interval f Carmelations
Moda B LEmol Eeta t___| Sig. pwer Bounlpper Bounfero-orde Partial | Part
iConstant) 1416 | 242 | 5347 | .000 |
rir;rg'r':ﬂi FendididEEE-D2 04 paz | 2ed T72 .03z 033 | i3z
a.Dependent Varahle: Kebiasaan Merokok Siswa
Coafficlent Corralationsd
Tingkat
Pendidikan
Medal L fbu
1 Comelations |E‘EEI: Pendldikan (b 00
Covariances  Tmngkat Fandidikan lbu 4 104E-03



Rasiduals Statistics’
Minimum | Maximum Mean Std. Dewiation M
Pradicied Value 143 1.84 1.48 2.20E-02 g5
Residual -51 1,67 | -1.57E-16 y2 BS
Std. Predicted Value =2.087 1.158 A00 1.0400 a5
Std. Residual -.708 217 000 B84 85
i. Dependant Variable: Kebiacaan Merokok Siswa

Charis

Mormal P-P Plot of Regiession Standardized Residual
Dependent Varlable: Kebiasaan Mearokok Siswa
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D.3 Pendapatan Ayvah dengan Kebiasaan Merokok Siswa

Descriptive Statistics
[ Mean | Std. Deviation N
KEebiasaan Marokosx
Siswa 1.48 g2 B85
Tingkat Pendapatan syah 1.85 | .7H i3]




Comalatlons

Habiazaan Tinghat
Miarokok Pendapatan
Siswa Ayah
Faorson Comelaion  Reniasaan Merokok g e
Shawa
Tinglkat Pendapatan Ayah TS 1.0040
Sig. ( 1-tailad) Webiasaan Merokok o8
Slawa
Tingkat Pendapatan Ayah 205
N H-pb’lnu-:n Merokaok iy -
Sigwa
Tlrg:-ﬂt Pendapatan Ayah as EB6

Variables Entered/Rumavod

Yarables “oriabdas
Modal Entered Rermeyed Meihod
1 Tirgrat
Pendapgata Enter
n Ayah

a. All requested varisblas antered.
bB. Dependent Variable: Kebiasaan Merclkok Siswa

Modal Summdry

| L]
| Change Statistice |

idjueted fid. Error off Squard Juriin-i
Modd R B Squares Squerehe EstimatiChange t Changs  dft df2 _jg. F Chang atsan
1 2758 078 | .CBS | 69 076 | 6.8 1 82 | 11| 35BS
4.Fredictors: (Consfant), Tingkat Pendapatan Ayah
bOependent Variable: ¥eblasaan Merokok Siswa
ANOVA
Sumof |
Maodal SOUBFES df Mean Square F Sig-
1 Fegression 2273 1 3273 6601 | 011
Residua 38,850 83 481
Tatal 43,224 Ba

A Predictors: (Constent), Tingket Pendapatan Aysh
b. Cependent Vanable: Kepiasaan Merokaok Siawa



Coafficiedta
ltdr'dur{ |
zed |
LUnstandardizecoefiicie . |
Coefficients | s I Confidence Interval  Correlations llirvearity Statist
Mod | s-ardyPartial | Part blerang VIF
0 nk | |
ﬂnEEt Feandag 2808 011 275| 276! .275!1.000|1.000

A ppandent Varable: Kebiasaan Merckok Siawa

Coafficient Comelations
Tingkat
Perndapatan
toded Ayah
1 Cormrelellors  Tingkat Pendapatan Ayah 1,000
Covariances  Tingkat Pendapatan Avah | 1 0d2E-02

2. Dependent Yarable: Keblasean Merokak Siswa

Codlinearity Diagnostic®

Wananss Propartions
Tirghkat
Canditicn Pendapatan
Model Dimension | Eigenvalug Index (Constant) Ayah
1 1 1.814 1.000 O 04
2 8. 859TE-02 4, T14 56 .86
2. Depencent \Variahle: Kebiasaan Merokok Siswa
Reslduals Statistics®
= Minimum _| Maximum Mean Sitd. Deviation M
Fredicted Value 1.30 1.82 1.48 20 a5
Residual -.82 1.70 1.52E-16 {+1] [ 15
5td, Pradicted Value - 818 V727 oo 1.000 BS
Std. Rasidual -1.187 2,449 000 B0 85

4. Dopandent Variable: Kebtasaan Merokok Sisws



Charts

6

Normal P-P Flot of Regression Standardized Residual
Dependent Vanable: Kebiasaan Merokok Siswa
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D. 4 Pendapatan Thn dengan Kebiasaan Merokok Siswa

Dagcriptive Statistics
Meamn Std. Deviatan M
kebiasaan Merokok -
Siewa 1.48 i ) 85
Tingkal Pundapeten ibu 1.22 A7 85
Correlations
Kebazaan Tingkat
Merokok Fandapatan
I Siawa I
Fearson Comelation  F.ebiasaan Merckok
Siewg 1,004 275
Tingkal Pendapatan |bu 275 1.000
Sig. (1-tailed) Kizblasaan Merckak
Siswa g
Tingkat Pendapatan |buy Q05 |
M Kehiasaan Merckak |
Sibes a5 1; a5
Tingkat Pendapatan |bu 85 | B85
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Variables Entered/Removed

“Varables “ariatdes
Model | Enfered Removed Method
Timgkat
Pendapata . | Enier
n bl
4. Al requested variables enterad,

b. Dependent Varable, Keblesaan Marokok Siswa

Modai Summaky

| Change Statistics
Adjusted [Std. Enor of R Square L Dlurbin-W
uare R Square &aﬂm‘g Change F Changs| dff df2 ig. F Chan alson
085 B4 | 078 |  EEO1 1 83 | 11 | 313

. Predictore: (Constant), Tingkat Pendapatan fbu
b.Dependent Varable: Keblasaan Merokok Siswa

ANOVAP
Surn af
Modal Bouaras of Maan Eguare F Eig.
Regression 3.274 1 3.274 6801 011
Residual 35,950 A3 481
Total 43224 B4 |

a. Pyedictors; (Constent), Tingkat Pendapatan lbu
b. Dependent Varahle: Kegiasaan Meraokok Slswa

Coefficiofts
tanda |
zed |
Instandardizegoefficie
| Coegflicients | 18 | confidence Interval Coerelations fingarity Statisq
Mod. B_4d Emd Beta | | Sig. wer Boumper Bouro-orddPartal| Part_leranc VIF
T (Constant) 5711 210 4625 000| 554 1,389 '
Tingkat Pencs| 418 | 180 2752603 | 011 oos|  7as| .2vs| 975 275 1.000 |1.000

a0ppandent Varlable: Kebissaan Merokok Siswa

Coefficient Cormalations
Tingkat
Pendapatan
Modal b
Comrelalions  Tingkal Pendapatan ibu 1.000
Covarlances  Tingkat Pendapatan (bu 7 BA7E-02

a. Dependent Varable: Kebiasaan Merokok Siswa



i

Callinesarity Diagnostic®
Wartangs Praportions
[ Tingkat
Condidian Pendapatan
Modei  Dimension Elgomalus [al=[on yLonatant) =21
1 1 1.8934 1.000 .03 03
2 B.843E-02 5.395 a7 A7
&, Dependent Variable: Keblasasn Merckok Siewa
Residuals Statlatics®
Minimum | Masdmum hMean Std. Dieviatian M
Fredicted Valua 1.38 233 1.48 20 BE
Residual =81 1.81 1.57E-16 B8 BS
Sid. Predicted Valua - 473 3,780 i lala] 1.060 BS
Sld. Residual -1.163 2.322 000 S As

4. Dependant Vanable: Kebiassan Merokok Siawa

Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kebiasaan Merokok Siswa
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